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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap variasi ketebalan plafon 

komposit serat rumput payung dengan matriks epoxy, maka dihasilkan 

perbandingan variasi ketebalan sagging pada spesimen tersebut. Spesimen 

mengalami sagging dengan ketebalan masing-masing dari spesimen yang telah 

diuji. Sagging maksimal dengan pengujian selama 17 jam sebesar 0,063 mm 

didapatkan pada spesimen dengan ketebalan 5 mm sedangkan lendutan terkecil 

didapatkan pada spesimen dengan ketebalan 9 mm sebesar 0,04 mm. Sagging 

maksimal dengan pengujian selama 6 jam sebesar 0,0015 mm didapatkan pada 

spesimen dengan ketebalan 5 mm sedangkan lendutan terkecil didapatkan pada 

spesimen dengan ketebalan 9 mm sebesar 0,0083333 mm. 

Perbedaan sagging disebabkan semakin tebalnya plafon tersebut, maka 

semakin kecil nilai sagging yang terjadi pada plafon, hal tersebut dikarenakan 

semakin banyak serat yang menahan beban secara vertikal dan horizontal dari 

plafon tersebut.  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sagging adalah 

kelembaban udara, radiasi matahari, tekanan udara, ketinggian tempat, angin, 

kerapatan udara,  serta suhu. Jadi dapat dikatakan sagging yang terjadi pada suatu 

material dipengaruhi oleh suhu ruangan yang terjadi pada ruangan tersebut, 

spesimen diukur dari permukaan netral awal ke posisi netral setelah terjadi 

lendutan. Kadar kelembaban udara dapat mengalami fluktuasi yang tinggi dan 

tergantung pada temperatur udara. 
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Epoxy dapat berinteraksi dengan baik bersama serat rumput payung untuk 

menjadi bahan komposit. Semakin sedikit komposisi matrik epoxy, membuat 

hubungan antar serat menjadi kurang baik, sehingga membuat serat tidak bisa 

menyatu dengan baik. 

 

5.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian berikutnya adalah 

sebagai berikut:  

a. Ketelitian dalam menentukan dan mencampur komposisi serat dan 

mencampur komposisi serat dan matrik sangat diperlukan. 

b. Dibutuhkan penelitian lanjutan terkait: variasi arah serat, alat pengepres 

spesimen, sambungan dan modul komposit. 

c. Dalam pembuatan spesimen, ukuran dan bentuk spesimen untuk pengujian 

sagging sangat diperhatikan sesuai standard ASTM C367/C367M-09
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